BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kekerasan verbal adalah kekerasan yang dilakukan menggungakan
kata-kata yang dapat menyakiti perasaan anak. Pola asuh yang diterapkan
orang tua yang memungkinkan untuk melakukan tindak kekerasan verbal
yaitu pola asuh otoriter dan pola asuh penelantaran. Penerapan pola asuh
otoriter cenderung menanamkan ancaman serta hukuman kepada anak
sehingga memungkinkan orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter
untuk melakukan kekerasan verbal kepada anak. Penerapan pola asuh
penelantaran cenderung orang tua hanya memberikan waktu sedikit
kepada anak hal ini dapat menimbulkan kekerasan verbal karena orang tua
tidak memperhatikan anak, dan jika anak melakukan kesalahan maka
orang tua dapat melakukan kekerasan verbal seperti membentak anak dan
memaki anak.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kekerasan verbal
yang dilakukan oleh orang tua memiliki dampak yang negatif bagi aspek
perkembangan anak dan pola asuh yang diterapkan oleh anak juga dapat
mempengaruhi tindakan kekerasan verbal terhadap anak. Oleh karena itu
diperlukan adanya upaya dalam mengatasi kekerasan verbal tersebut
diantaranya (1) orang tua harus mengenal tentang mengenal macam-
macam pola asuh terhadap anak agar orang tua dapat memahami cara

untuk memberikan pola asuh yang tepat kepada anak sehingga hal tersebut
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dapat mencegah terjadinya kekerasan verbal, (2) orang tua perlu
memahami tingkat perkembangan anak agar orang tua dapat memahami
bagaimana tahapan perkembangan anak sehingga orang tua tidak
melakukan tindakan kekerasan, (3) orang tua perlu memahami kekerasan
verbal serta dampak-dampak yang ditimbulkan dari kekerasan verbal
tersebut memiliki dampak negatif sehingga dapat menganggu
perkembangan anak, dan (4) orang tua mengikuti webinar mengenai
parenting yang baik untuk anak.
5.1 Saran
5.2.1 Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan penelitian terkait upaya pencegahan kekerasan verbal
serta referensi untuk penelitian selanjutnya.
5.2.2 Pendidik
Melalui penelitian ini dapat digunakan pendidik dalam
memberikan pembelajaran yang tepat dan tidak melakukan
tindakan kekerasan terhadap anak di lingkungan sekolah dan
mengupayakan agar tidak terjadi tindak kekerasan.
5.2.3 Orang tua
Melalui penelitian ini diharapkan orang tua dapat
melakukan upaya pencegahan kekerasan verbal terhadap anak
dengan pemahaman tentang kekerasan serta dampak yang dapat

ditimbulkan dari kekerasan yang dilakukan.
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